
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



 

 
 

Lampiran 1 

Prosedur Penggunaan Hematology Analyzer 

 

A. Prinsip Kerja Hematology Analyzer : 

Alat ini bekerja berdasarkan prinsip Flow Cytometer. Flow Cytometer 

merupakan metode pengukuran jumlah dan sifat-sifat sel yang dibungkus oleh 

cairan melalui celah sempit. Ribuan sel dialirkan melalui celah tersebut 

sedemikian rupa hingga sel dapat lewat satu persatu. Kemudian dilakukan 

perhitungan jumlah sel dan ukurannya. 

B. Prosedur Pemeriksaan 

1. Hidupkan alat hematology analyzer 

2. Lakukan pengontrolan pada alat, agar tingkat ketelitiannya stabil. 

3. Tekan tombol ID dan masukkan nomor sampel yang akan diperiksa. Agar 

tidak tertukar dengan sampel lainnya. 

4. Lalu tekan enter 

5. Masukkan jarum adaptor ke dalam tabung yang berisikan sampel, lalu 

tekan tombol bagian belakang jarum adaptor. 

6. Tunggu sampai jarum adaptor naik ke atas. 

7. Secara otomatis hasil akan muncul pada layar dan otomatis akan terprint. 

8. Laporkan hasil pemeriksaan tadi kepada dokter 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2  

Pemeriksaan C-Reactive Protein (CRP) 
Tujuan : 

Untuk mengetahui ada tidaknya peradangan. 

1. Latex 

A. Prinsip  

Tes CRP lateks merupakan tes aglutinasi slide cepat untuk deteksi kualitatif 

dan semi kuantitatif dari C-reactive Protein di serum. Reagennya 

mengandung partikel lateks yang dilapisi dengan antibody spesifik anti-

human C-reactive protein yang akan beraglutinasi bila hadir CRP pada 

serum pasien. 

B. Alat :  

Batang Pengaduk, Mikropipet 50μl, Rotator, Slide 

C. Bahan :  

Serum, Reagen kit CRP, NaCl 0,9 % 

D. Cara kerja : 

1. Pemeriksaan Kualitatif 

a. Pipet serum 50μl, letakkan di atas slide berwarna dasar hitam 

b. Tambahkan 1 tetes latex CRP, aduk dengan batang pengaduk. 

c. Homogenkan di atas rotator dengan kecepatan 100rpm selama 2 menit. 

d. Lihat ada tidaknya aglutinasi 

e. Bila terjadi aglutinasi lanjutkan ke pemeriksaan secara kuantitatif. 

2. Pemeriksaan secara Semi Kuantitatif 

a. Beri label pada masing-msing lingkaran 

b. Lingkaran 1 dibiarkan terlebih dahulu  

c. Kemudian lingkaran 2-6 dipipet 50μl cairan saline ke masing-masing 

lingkaran 

d. Tambahkan 50μl sampel ke lingkaran 1 dan 2 

e. Lalu campurkan cairan saline dan serum dengan melakukan penarikan 

sebanyak 5x dari lingkaran 2 ke lingkaran 3 sampai seterusnya ke 

lingkaran 6 lalu dibuang 50μl 

f. Pada lingkaran 1 ditambahkan cairan saline lalu dihomogenkan 



 

 
 

g. Lalu teteskan 1 tetes reagen CRP Latex ke masing-masing lingkaran 1-

6, Homogenkan 

h. Kemudian rotator dengan kecepatan 100rpm selama 1 menit 

i. Baca Hasil 

E. Interpretasi Hasil 

a. Positif : adanya aglutinasi mengindikasikan kadar CRP ≥ 6 mg/L 

b. Negatif : tidak ada aglutinasi mengindikasikan kadar CRP ≤ 6 mg/L 

 

  



 

 
 

Pemeriksaan C-Reactive Protein (CRP) 
Lifotronic FA-160 Immunnoflourescence Analyzer 

 
1. Nyalakan alat Lifotronic FA-160 dengan menekan tombol On/OFF di 

belakang Analyzer. 
2. Biarkan selama 10 menit untuk menstabilkan suhu 6 incubation module. 

(Suhu Incubator 37 °c). 
3. Cek test strip dengan kartu RFID yang ada di setiap kit. (Lot dan ED harus 

sama). 
4. Ambil test strip di dalam bag sesuai dengan pemeriksaan yang diinginkan. 
5. Tambahkan sample kedalam test strip sesuai parameter yang akan 

diperiksa ( ada sample yang perlu di lakukan peraparation terlebih dahulu 
dengan mengencerkan sample dengan diluent/buffer yang sudah tersedia 
di dalam kit, Contohnya : HBA1C, Micro Albumin, sesuai instruksi dalam 
Insert kit ). 

6. Kemudian Inkubasi dengan ditempatkan didalam incubator yang tersedia, 
maka waktu inkubasi akan otomatis berjalan mundur sesuai dengan 
parameter yang akan diperiksa. 

7. Test lain bisa dilakukan secara bersamaan dengan parameter yang sama 
atau dengan parameter yang berbeda. 

8. Setelah waktu inkubasi telah selesai maka alat akan berbunyi Alarm 
..beeb…beeb..beeb… 

9. Ambil test strip dari incubator lalu dipindahkan kedalam test 
channel/Reader. 

10. Tekan tombol “start” untuk melakukan test. Maka dalam beberapa detik 
hasil akan terlihat di layar dan di kertas printer. 

  



 

 
 

Lampiran 3 

Hasil Leukosit dan Kadar C-Reactive Protein (CRP) Pada Bayi Baru Lahir 
dengan Berat Badan Lahir Rendah Di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung Tahun 2023 



 

 
 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian Poltekkes Tanjungkarang 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 

Surat Prasurvey  

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 

Surat Layak Etik 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 7 

Surat Izin Penelitian RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 

Pengambilan data di Rekam Medik 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9 

Lembar Konsultasi Pembimbing Utama 

 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 10 

Lembar Konsultasi Pembimbing Pendamping 

 



 

 
 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 11 

Log Book Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 12  

Turnitin 

 


